





Berdasarkan pembahasan yang diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat  
ditarik kesimpulan sebagi berikut: 
1. Prosedur penerimaan persediaan barang pada PT krakatau Steel melalui 
proses Requerement yaitu dimana sebelum terjadinya penerimaan barang 
harus  melengkapi dokumen-dokumen yang menjadi syarat pembuatan PO  
seperti melakukan proses perhitungan kebutuhan material, melakukan 
sarana untuk membuat permintaan pembelian,  sampai akhirnya PO  
terbuat karna sudah terjadinya kesepakatan berdasarkan quotation. 
2. Dalam proses penerimaan persediaan barang, PT Krakatau Steel(Persero) 
Unit Logistik akan memeriksa barang yang masuk dengan detail baik itu 
barang besar atau kecil, import atau lokal. Sehingga akan menemukan 
barang yang dianggap diterima atau ditolak untuk ditempatkan di Gudang 
penyimpanan.  
3. Untuk solusi dari kendala dalam penerimaan barang seperti 
Pemeriksa(Inspector) yang bertanggung jawab pada saat barang datang 
tidak ada ditempat. Maka PT KRAKATAU STEEL Unit Logistik 
menerapkan disiplin kerja yang optimal agar para Inspector tidak 
meninggalkan tempat pada saat barang datang. 
 
